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Abstrak

Café atau coffe shop merupakan tempat yang sedang ramai dikunjungi saat ini oleh berbagai kalangan usia, café
tidak hanya sebagai tempat minum kopi dan makan saja, bahkan sebagai tempat berkumpul, bekerja, dan
sekadar menghabiskan waktu. Dengan meningkatnya minat pengunjung untuk datang, maka café harus dapat
memenuhi kenyamanan untuk para pengguna bangunan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kenyamanan pencahayaan dan penghawaan pada café Rumah Toean sudah sesuai standar. Populasi penelitian
ini adalah bangunan café Rumah Toean dengan sampel 3 (tiga) titik pengukuran, yaitu 2 (dua) area semi outdoor
dan 1 (satu) area indoor. Metode yang digunakan dalam studi ini yaitu, metode kuantitatif deskriptif. Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa pada café Rumah Toean untuk pencahayaan alami dan buatan pada area semi
outdoor sudah memenuhi standar kenyamanan pencahayaan, sedangkan pada area indoor tidak memenuhi
standar kenyamanan pencahayaan. Suhu alami dan buatan pada café Rumah Toean sudah memenuhi standar
kenyamaan, untuk kelembaban pada area semi outdoor bagian teras depan dan indoor kelembaban relatif
normal, sedangkan pada area semi outdoor bagian halaman belakang, kelembaban relatif tinggi.

Kata kunci: Pencahayaan, penghawaan, kenyamanan

kenyamanan untuk para pengguna
bangunan.

PENDAHULUAN
Café atau coffee shop merupakan tempat

yang sedang ramai dikunjungi saat ini oleh
berbagai kalangan usia. Menjamurnya
perkembangan coffee shop di seluruh
wilayah di Indonesia menjadikan café tidak
hanya dijadikan sebagai tempat minum
kopi dan makan saja, bahkan sebagai
tempat berkumpul, bekerja, dan sekadar
menghabiskan waktu. Dengan
meningkatnya minat pengunjung untuk
datang ke café dengan rata-rata waktu
kunjungan 1 (satu) sampai 3 (tiga) jam,
maka café harus dapat memenuhi
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Indonesia merupakan negara yang dilewati
garis khatulistiwa, hal ini menyebabkan
Indonesia beriklim tropis. Wilayah beriklim
tropis mendapatkan pencahayaan
matahari lebih banyak dibandingkan
wilayah beriklim sub-tropis.

Cahaya merupakan salah satu elemen
penting di bidang arsitektur. Dalam bidang
arsitektur, pencahayaan  mendukung
kegunaan ruang dan kegiatan pengguna di
dalamnya, membentuk karakteristik visual
dan menciptakan kenyamanan bagi para
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pengguna ruang (Wisnu & Indarwanto,
2017).

Pencahayaan dibedakan menjadi
pencahayaan alami dan pencahayaan
buatan. Sistem pencahayaan yang baik
harus dapat memenubhi tiga kriteria utama,
yaitu kualitas yang mencakup aspek
keindahan dan kenyamanan visual,
kuantitas yang mengarah pada kebutuhan
intensitas cahaya, dan aturan pencahayaan
sesuai standar kenyamanan (Fleta, 2021).

Suhu dan kelembaban merupakan bagian
dari penghawaan yang berhubungan
dengan kenyamanan manusia terhadap
ruang. Suhu dalam ruang dikatakan
nyaman apabila tidak terlalu panas atau
terlalu dingin (Rohman et al., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kenyamanan pencahayaan dan
penghawaan pada café Rumah Toean
sudah sesuai standar untuk mendukung
aktivitas pengguna bangunan.

TINJAUAN PUSTAKA

Cafe

Menurut KBBI, kafe adalah tempat minum
kopi yang pengunjungnya dihibur dengan
musik;  tempat makan  berkonsep
sederhana, biasanya yang disajikan berupa
minuman dan makanan ringan.

Ciri-ciri café yang diminati oleh masyarakat
memiliki suasana nyaman, desain menarik,
fasilitas lengkap, dan berbagai menu
pilihan (merdeka.com, 2021).

Pencahayaan

Pencahayaan adalah pantulan cahaya yang
mengenai suatu permukaan(Rachel et al.,
2024). Cahaya merupakan salah satu
elemen penting di bidang arsitektur. Dalam
bidang arsitektur, pencahayaan
mendukung kegunaan ruang dan kegiatan
pengguna di dalamnya, membentuk
karakteristik visual dan menciptakan
kenyamanan bagi para pengguna ruang
(Wisnu & Indarwanto, 2017).
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Pencahayaan dibedakan menjadi
pencahayaan alami dan pencahayaan
buatan. Sistem pencahayaan yang baik
harus dapat memenubhi tiga kriteria utama,
yaitu kualitas yang mencakup aspek
keindahan dan kenyamanan visual,
kuantitas yang mengarah pada kebutuhan
intensitas cahaya, dan aturan pencahayaan
sesuai standar kenyamanan (Fleta, 2021).

Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami adalah pemanfaatan
cahaya yang berasal dari alam seperti
matahari, bulan, dan bintang. Pencahayan
alami  bersifat tidak pasti karena
dipengaruhi oleh faktor iklim, musim, dan
cuaca (Ragilyani & Dewi, 2021).

Faktor-faktor pencahayaan alami siang hari
dikatakan baik, apabila pada pukul 08.00
hingga 16.00 terdapat cahaya yang masuk
ke dalam ruangan, distribusi cahaya yang
merata dan tidak ada kontras antara bagian
yang terang dan gelap (Rachel et al., 2024).
Faktor pencahayaan siang hari terdiri dari 3
(tiga) komponen, yaitu komponen langit,
komponen refleksi luar, dan komponen
refleksi dalam (Soukotta & Sukardi, 2021).

Menurut Lechner (1968) dalam (Anshori et
al., 2022), dalam mendistribusikan
pencahayaan alami dalam bangunan dapat
dilakukan melalui bukaan side lighting,
yaitu bukaan yang menghadap ke samping
dan top lighting, yaitu bukaan vyang
menghadap ke atas.

Pencahayaan Buatan

Pencahayaan buatan adalah pencahayaan
yang berasal dari selain cahaya alami.
Pencahayaan buatan diperlukan saat
pencahayaan alami tidak dapat menerangi
ruangan (Wisnu & Indarwanto, 2017).

Tipe-tipe penerangan pada ruangan
menurut Rees dalam buku Lighting Style
(1999), vyaitu Ambient Lighting atau
General Lighting, Accent Lighting dan Task
Lighting (Wulandari & Isfiaty, 2021).
Teknik-teknik penerangan pada ruang
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terdiri dari Direct Lighting dan Indirect
Lighting. Jenis-jenis penerangan pada
ruang terdiri dari Downlight, Uplight,
Slidelight, Frontlight, Backlight, Spotlight,
Floodlight.

Penghawaan
Penghawaan adalah proses pertukaran
atau sirkulasi udara dalam ruangan untuk
tetap menjaga kualitas udara, suhu, dan
kelembaban.

Penghawaan Alami

Penghawaan alami menururt Sudiarta
(2016) dalam (Kamaruddin & Eran, 2023),
adalah proses pertukaran udara di dalam
bangunan melalui bukaan, seperti ventilasi
(lubang angin), jendela dan pintu.
Penghawaan alami sangat dibutuhkan
untuk mencapai kenyamanan termal untuk
pengguna bangunan(Aditia & Arfianti,
2023).

Menurut Latifah (2015) dalam (Alam Majid
et al, 2023), faktor-faktor yang
berhubungan dengan penghawaan alami,
yaitu pencahayaan, kelembaban, dan luas
bukaan.

Penghawaan Buatan

Penghawaan buatan (AC) adalah proses
menurunkan suhu udara pada ruangan
untuk  mencapai  temperatur  dan
kelembaban yang sesuai dengan standar
kenyamanan ruang (Kamaruddin & Eran,
2023).

Kenyamanan

Kenyamanan adalah keadaan dimana
segala sesuatu dalam suatu ruang
berfungsi dengan baik dan selaras dengan
penggunaannya (Khuluk & Gunawan,
2023). Dalam bangunan terdapat tiga
kenyamanan, yaitu kenyamanan termal,
kondisi dimana manusia merasakan
nyaman pada temperatur dan iklim
lingkungan sekitarnya; kenyamanan
akustik, kondisi dimana manusia
merasakan nyaman pada suara lingkungan
sekitarnya; dan kenyamanan visual, kondisi
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dimana manusia merasakan nyaman pada
pandangan mata untuk lingkungan
sekitarnya (Anshori et al., 2022).

Kenyamanan Pencahayaan
Kenyamanan pencahayaan berhubungan
dengan kenyamanan visual karena
ditangkap oleh Indera pengelihatan.
Sumber penerangan dapat berasal dari
pencahayaan alami maupun pencahayaan
buatan (Sihombing, 2019).

Berdasarkan Permenkes 48 Tahun
2016, standar kenyamanan pencahayaan
pada ruang makan adalah 250 lux. Alat
yang digunakan untuk mengukur intensitas
pencahayaan adalah lux meter.

Kenyamanan Termal

Suhu adalah derajat panas suatu benda.
Suhu udara merupakan unsur yang
perubahannya dapat dirasakan secara
langsung. Perubahan suhu udara yang
semakin meningkat mempengaruhi
kenyamanan manusia (Soraya et al., 2020).
Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu,
antara lain, radiasi matahari, ketinggian,
kelembaban, angin, dan awan (Emilia
Rahma et al., 2023).

Kelembaban adalah kandungan air yang
terkandung dalam wudara, kelembaban
dinyatakan dengan presentase (%). Faktor
yang mempengaruhi kelembaban adalah
temperatur udara. Jika kelembaban udara
terlalu tinggi akan mengakibatkan pengap
di dalam bangunan, sedangkan jika
kelembaban terlalu rendah menyebabakan
suasana panas di dalam bangunan (Riyadi,
2018).

Berdasarkan beberapa penelitian yang
dilakukan oleh Nugroho (2011), Roonak et
al. (2009), Henry dan Nyuk (2004),
Sulaiman et al. (2011), Iftikhar et al. (2001)
dan Alison (2003) dalam (Santoso, 2012)
pada wilayah beriklim tropis lembab
standar kenyamanan suhu vyaitu antara
26.12C-29.82C. Sedangkan, standar
kenyamanan kelembaban pada wilayah
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tropis lembab menurut penelitian Fitria et
al.,, (2008) dalam (Zain & Oktafiansyah,
2023) yaitu 40-60%

Berdasarkan Peraturan Menteri
Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 5
Tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja, persyaratan untuk
kelembaban ruang yang nyaman adalah
40% - 60% (Riyadi, 2018). Alat yang
digunakan untuk mengukur suhu dan
kelembaban, yaitu hygrometer.

PERTANYAAN PENELITIAN

Mampu memberikan kenyamanan bagi
pengunjung melalui pencahayaan dan
penghawaan, agar meningkatkan kualitas
pengalaman pengunjung. Dari uraian
tersebut maka pertanyaan permasalahan
yang dapat dirumuskan vyaitu, apakah
pencahayaan alami dan buatan pada café
Rumah Toean sudah sesuai standar
kenyamanan? Apakah penghawaan alami
dan buatan pada cafe Rumah Toean sudah
sesuai  standar  kenyamanan  untuk
beraktivitas?

METODE

Metode yang digunakan dalam studi ini
yaitu, metode kuantitatif deskriptif. Data
yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
data primer yang didapat dari observasi
lapangan dan data sekunder yang didapat
dari studi pustaka jurnal-jurnal, dokumen
dan artikel vyang Dberkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini
dilakukan 1 (satu) hari pada tanggal 5
Januari 2025 dengan waktu pengambilan
data vyaitu pukul 10.00 WIB-pukul 18.00
WIB. Populasi dalam penelitian ini adalah
bangunan café Rumah Toean dengan
sampel 3 titik pengukuran, yaitu 2 area
semioutdoor dan 1 area indoor café Rumah
Toean.
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Gambar 1. Titik Pengukuran
(Sumber: Analisis Pribadi, 2025)

ANALISA DAN HASIL

HASIL PENELITIAN

Pencahayaan dan Penghawaan café
Rumah Toean

Orientasi bangunan merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi
kenyamanan pencahayaan dan
penghawaan pada sebuah bangunan. Café
Rumah Toean memiliki orientasi ke arah
timur, hal ini mengakibatkan pencahayaan
cahaya alami masuk ke dalam café dan
pada area teras depan café penghawaan
cukup panas karena area semi outdoor.

Gambar 2. Orientasi café Rumah Toean
(Sumber: Google Earth, 2025)

Pencahayaan alami yang masuk ke dalam
café lewat bukaan berupa pintu kaca dan
ventilasi. Pada siang hari  café
memanfaatkan pencaahayaan alami untuk
penghematan energi lisrik.
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Gambar 3. Pencahayaan alami café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

Pencahayaan buatan pada café Rumah
Toean menggunakan lampu gantung
dengan tipe penerangan General Lighting
dan jenis penerangan Direct Lighting.
Pencahayaan buatan digunakan pada sore
hari saat matahari terbenam.

Gambar 4. Pencahayaan buatan café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Pada area semi outdoor memanfaatkan
penghawaan alami dari alam. Pada bagian
depan dan belakang café terdapat
pekarangan hijau. Sedangkan untuk
penghawaan  buatan = memanfaatkan
pendingin ruangan (AC) pada bagian indoor
café Rumah Toean.

Gambar 5. Penghawaan pada café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Material
Material yang digunakan pada café Rumah
Toean, antara lain:

e Beton ekspos sebagai dinding. Dinding
dengan material beton ekspos
memiliki kelebihan diantaranya
memberikan kesan industrial yang
modern, tahan terhadap cuaca, api,
benturan fisik, dan rayap, mudah
dirawat, dan memiliki sifat kedap air.
Namun penggunaan material beton
ekspos memiliki kekurangan vyaitu,
biaya awal yang relatif tinggi, dapat
menyerap panas dan memiliki resiko
retak

Garﬁbar 6.
Material dinding café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

e Llantai mortar, lantai mortar
memiliki kelebihan yaitu memiliki
kekuatan dan daya tahan vyang
tinggi, memiliki permukaan yang
rata dan halus, memiliki sifat tahan
air dan api, dan biaya relatif
terjangkau. Kekurangan lantai
material mortar vyaitu, proses
pengerjaan yang rumit, waktu
pengerasan yang lama, rentan
terhadap retak.
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Gambar 7.
Material lantai café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

e Asbhes digunakan sebagai material
atap. Material asbes memilki
kelebihan yaitu harga terjangkau,
mudah dipasang, tahan api dan
serangga, kuat dan tahan lama,
tetapi asbes tidak ramah
lingkungan dan memiliki bahaya
terhadap kesehatan.

§ g e o —
Gambar 8.
Material atap café Rumah Toean

(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

e Gypsum digunakan sebagai
plafond. Material gypsum memiliki
kelebihan yaitu, ringan dan mudah
dipasang, permukaan yang halus
dan rata, tahan api dan serangga,
isolasi termal vyang baik, dan
fleksibilitas dalam desain. Namun,
memiliki kekurangan, yaitu tidak
tahan air, rentan terhadap retak
dan risiko kerusakan saat
pemasangan.
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Gambar 9. Material plafond café Rumah Toean
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024)

HASIL PENGUKURAN

Hasil Pengukuran Pencahayaan Alami dan
Buatan

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan,

data yang didapat yaitu:
Tabel 1. Hasil Pengukuran Pencahayaan Alami dan
Buatan
Pukul Titik 1 Titik 2 Titik 3
10.00 2.684 138 542
12.00 3.256 170 678
14.00 160 80 107
16.00 220 52 190
18.00 63 o4 63
1.276,6 100,8 316
Rata-Rata lux lux lux
Standar  \Memenuhi Tidak Memenuhi
(250 lux) Memenuhi

Hasil pengukuran pencahayaan alami dan
buatan didapat pada titik pengukuran 1
(satu) dan titik pengukuran 3 (tiga) sudah
memenuhi standar kenyamanan yaitu lebih
dari 250 lux. Sedangkan, pada titik
pengukuran 2 (dua) di bawah standar
kenyamanan pencahayaan.

Diagram Pencahayaan Alami dan Buatan

—_— )
10,00 12,00 14.00 16.00 18.00

e Titik 1 et Titik 2 Titik 3

Diagram 1. Hasil Pengukuran Pencahayaan
(Sumber: Analisis Pribadi, 2025)
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Berdasarkan diagram di atas, pencahayaan
alami yang dikur pada pukul 10.00-12.00
WIB, tertinggi terjadi pada area ftitik
pengukuran 1 (satu), hal ini dipengaruhi
oleh orientasi bangunan yang menghadap
timur dan vegetasi yang tidak terlalu
rimbun. Pencahayaan buatan tetinggi yang
diukur pada pukul 14.00-18.00 WIB juga
terjadi di area titik pengukuran 1 (satu).

Gambar 10. Pengukuran di Titik 1
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Pencahayaan alami terendah terjadi pada
titik pengukuran 2 (dua), hal ini
dikarenakan area ini merupakan area
indoor, dan pencahayaan dihalangi oleh
vegetasi dan tempat duduk pada area semi
outdoor. Sedangkan, pencahayan buatan
terendah juga terjadi di titik pengukuran 2
(dua), pencahayaan buatan dipengaruhi
oleh tipe penerangan, jenis pencahayaan,
dan jarak alat penerangan ke bidang
penerangan.

Gambar 11. Pengukuran di Titik 2
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Hasil Pengukuran Penghawaan Alami dan
Buatan

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan,
data yang didapat yaitu:

Tabel 2. Hasil Pengukuran Suhu Alami dan Buatan

Pukul Titik 1 Titik 2 Titik 3
10.00 28,6 28,5 28,8
12.00 30,4 28,2 30
14.00 28,3 2> 281
16.00 28,1 26,7 28,2
18.00 275 24,7 27,3

Rata.Rata  28,58°C  2662°C 28,48

Standar
(26,1°- Nyaman Nyaman Nyaman

29,80C)

Hasil pengukuran suhu alami dan buatan
menunjukan pada titk pengukuran 1
(satu), 2 (dua), dan 3 (tiga) sudah
memenuhi standar kenyamanan suhu
untuk daerah tropis lembab.

Diagram Penghawaan Alami dan Buatan

35
30 . —— —
25 ——k*\-‘———'_'—_‘_—‘—-—_.

20

10

10.00 12.00 14.00 16.00 18.00

=== Titik 1 === Titik 2 Titik 3

Diagram 2. Hasil Pengukuran Suhu
(Sumber: Analisis Pribadi, 2025)

Berdasarkan diagram di atas, hasil
pengukuran penghawaan alami pada titik
pengukuran 1 (satu) dan titik pengukuran 3
(tiga) tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan, hal ini dikarenakan area
tersebut merupakan area semi outdoor
yang memanfaatkan penghawaan alami
yang berasal dari alam, dan pada area ini
juga ditanami vegetasi.
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Gambar 12. Pengukuran di Titik 1
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Gambar 13. Pengukuran di Titik 3
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

Sedangkan, pada titik pengukuran 2 (dua)
data hasil pengukuran menunjukan suhu
lebih rendah dibandingkan titik
pengukuran lainnya, hal ini disebebakan
karena titik pengukuran 2 (dua)
merupakan area indoor yang dilengkapi
penghawaan buatan berupa pendingin
ruangan (AC).

Gambar 14. Pengukuran di Titik 2
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)
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Hasil Pengukuran Penghawaan Alami dan
Buatan

Berdasarkan pengukuran yang dilakukan,
data yang didapat yaitu:

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kelembaban

Pukul Titik 1 Titik 2 Titik 3
10.00 60,4 >0 65
12.00 59 >3 73
14.00 76 65 83
16.00 45 4 4
18.00 60 >4 >8

Rata-Rata  60,08% 53,8% 65,2%

Standar Nyaman Nyaman Nyaman

(40-60%)

Hasil pengukuran kelembaban, pada titik
pengukuran 1 (satu) dan 2 (dua) sudah
memenuhi standar kenyamanan
kelembaban vyaitu antara  40-60%,
sedangkan pada titik pengukuran 3 (tiga)
tingkat kelembaban cenderung lembab,
yaitu lebih dari 60%.

Diagram Kelembaban

80

* :A,}
40

20

10.00 12.00 14.00 16.00 18.00

ol Titike 1 ol Titik 2 Titik 3

Diagram 3. Hasil Pengukuran Kelembaban
(Sumber: Analisis Pribadi, 2025)

Berdasarkan diagram di atas, diketahui
bahwa kelembaban tertinggi berada pada
titik pengukuran 3 (tiga), hal ini disebabkan
karena area ini merupakan area semi
outdoor bagian halaman belakang, pada
area ini banyak ditanami vegetasi yang
dapat meningkatkan kelembaban udara.
Sedangkan, kelembaban terendah terjadi
di titik pengukuran 2 (dua), hal ini
dikarenakan area ini merupakan area
indoor yang dilengkapi dengan
penghawaan buatan (AC). AC dapat
menurunkan kadar kelembaban udara dan
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menyebabkan udara menjadi kering jika
penggunaan AC terus menerus sepanjang
waktu.

Gambar 15. Pengukuran di Titik 3
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025)

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pada
café Rumah Toean untuk pencahayaan
alami dan buatan pada area semi outdoor
sudah memenuhi standar kenyamanan
pencahayaan, sedangkan pada area indoor
tidak memenuhi standar kenyamanan
pencahayaan.

Penghawaan berupa suhu alami dan
buatan pada café Rumah Toean
berdasarkan data hasil penelitian yang
dilakukan, disimpulkan bahwa suhu alami
dan buatan sudah memenuhi standar
kenyamaan suhu untuk mendukung
aktivitas pengguna bangunan. Untuk
kelembaban dapat disimpulkan
berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan, bahwa pada area semi outdoor
bagian teras depan dan indoor kelembaban
relatif normal, sedangkan pada area semi
outdoor bagian halaman belakang,
kelembaban relatif tinggi karena banyak
vegetasi pada area tersebut.
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